BAB 111
GAMBARAN UMUM UKM TENUN DAN KERAJINAN
KREATIF RIDAKA PEKALONGAN

A. Sejarah Perkembangan UKM Ridaka

UKM Ridaka merupakan home industri yang bergerak di
bidang tenun dan kerajinan kreatif dengan memanfaatkan bahan
limbah. UKM Ridaka berdiri sejak tahun 1940 dan beralamat di
Jalan H. Agus Salim, Klego VI No. 4 Pekalongan. Nama RIDAKA
diambil dari nama pemiliknya yaitu Bapak A. Kadir (dibaca dari
belakang).

Bapak yang memiliki 12 anak ini lahir di Pekalongan 5
Januari 1922. Beliau adalah anak dari seorang penjual kayu jati
balok yang terkenal di Pekalongan. Beliau pernah menjalani
sekolah dasar bahasa Arab selama empat tahun, kemudian
dilanjutkan dengan sekolah dasar bahasa Belanda selama tiga
tahun. Diusianya yang masih muda, Pak Abdul Kadir mendapat
kesempatan untuk mengikuti Ambacht School (sekolah
pertukangan) bidang perkayuan di Semarang yang diadakan oleh
Belanda.! Setelah menyelesaikan pendidikannya, beliau
menyadari bahwa apa yang dipelajari selama ini belum
memuaskan. Ketika kembali ke Pekalongan dan belum

menemukan pekerjaan, Pak Abdul Kadir mengikuti pendidikan

! Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka, Ibu Thuraya Abdul Kadir,
pada tanggal 5 November 2016.
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gratis untuk belajar menenun bahan handuk, pewarnaan dan
sebagainya selama satu setengah tahun.? Dan disinilah sebagai
awal perjalanan usahanya.

Di tahun 1940, beliau memulai usaha tenunnya secara
manual menggunakan ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin), dan
mulai memproduksi handuk yang ditenun secara manual.
Pelanggan pertama adalah masyarakat sekitar tempat beliau
tinggal, yang pada waktu itu umumnya orang Belanda, institusi
seperti Rumah Sakit serta asrama tentara. Tahun 1952, tenun
handuk tersebut berkembang dan terciptalah handuk dengan nama
pemesan (handuk ber-letter) yang pada waktu itu belum ada di
Indonesia.?

Pada tahun 1955, pemilik Ridaka ini mendapatkan
kesempatan secara cuma-cuma untuk belajar tekstil dan percetakan
di berbagai sentra industri yang ada di dunia. Kesempatan
menimba ilmu secara gratis itu beliau peroleh karena telah
menolong 2 orang asing yaitu yang bernama Joseph E. Stepanek
warga USA dan John Dearing yang warga Inggris, bekerja di
Foreign Operation Administration (FOA) lembaga di Amerika

Serikat yang mengurusi pertukaran pemuda/mahasiswa.*.

2 Departemen Perindustrian, Teknologi Tepat Guna di Bidang Sandang,

Jakarta: PT Grha Solusindo, 2005, h.54

3 Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka, Ibu Thuraya Abdul Kadir,

pada tanggal 5 November 2016.
4

https://groups.yahoo.com/neo/groups/iscab/conversations/messages/25140,
Diakses pada tanggal 7 November 2016.
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Bermodalkan bahasa Inggris yang cukup baik, beliau pun
mengajak berbincang-bincang.®

Keesokan harinya, Pak Abdul Kadir memberikan
cinderamata berupa 2 lembar handuk ber-letter hasil tenunannya
sendiri. Joseph dan John merasa kaget dan heran karena pada
waktu itu di dunia belum ada handuk yang bercetak nama sendiri
diatasnya. Mereka pun diajak berkunjung ke rumah Pak A. Kadir
dan diperlihatkan cara membuat handuk itu. Karena merasa
tertolong, 2 orang pegawai FOA tersebut ingin memberikan hadiah
berupa rumah/mesin/mobil kepada Pak Kadir. Akan tetapi, beliau
tidak menginginkan materi, yang beliau inginkan hanyalah keliling
dunia untuk belajar agar bisa mengembangkan usahanya.®

Dua minggu kemudian, beliau dipanggil ke kantor FOA
yang seatap dengan kantor Perindustrian Jakarta. Ternyata Joseph
telah mengurus perjalanannya ke beberapa negara. Jepang
merupakan negara pertama yang dikunjungi, beliau tinggal disana
selama satu bulan. Kemudian ke Belanda selama tiga minggu, ke
Jerman Barat selama 15 hari, Prancis seminggu, dan di AS selama
enam bulan. FAO juga membiayai saat Pak Abdul Kadir belajar

business management di Denver University Kolorado. Waktu yang

% 1bid.
® Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka, Ibu Thuraya Abdul Kadir,
pada tanggal 5 November 2016.
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B.

terbatas itu beliau manfaatkan sebaik-baiknya. Beliau juga sempat
belajar teknik sablon (printing) di Perusahaan Sablon McClean.’

Setelah kembali ke Indonesia, Pak Abdul Kadir menerapkan
ilmu yang diperoleh ke dalam usahanya. Di tahun 1960 munculah
tenunan dari potongan bambu, dan disusul karya-karya lainnya
(seperti tenunan dari serat pisang, serat daun nanas, enceng
gondok, dll) di tahun-tahun berikutnya. Tidak hanya
mengembangkan usaha miliknya sendiri, akan tetapi pemilik
UKM Ridaka menularkan ilmunya kepada orang lain yang ingin
belajar. Bahkan di rumahnya juga membuka tempat pelatihan
gratis bagi siapapun yang ingin belajar.

Semangat belajar dari seorang pemilik Ridaka ini sangat
luar biasa. Tak heran, apa yang dilakukannya mulai usaha
pertenunan handuk hingga berbagai serat alam mampu menjadi
salah satu daya pikat khazanah kerajinan daerah. Di usianya ke 88
tahun, beliau meninggal dunia. Usahanya sampai saat ini masih
tetap berdiri dan dikelola oleh 3 anaknya yaitu Ibu Thuraya A.
Kadir, Bapak Nazie A. Kadir, dan Bapak Ibrahim A. Kadir.

Visi, Misi dan Tujuan Ridaka
1. Visi:
Mengurangi kemiskinan ~ dan  meningkatkan

kesejahteraan terutama bagi masyarakat Pekalongan

7

https://groups.yahoo.com/neo/groups/iscab/conversations/messages/25140,
Diakses pada tanggal 7 November 2016
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Misi:
a. Membuka usaha menggunakan modal kecil
b. Membuka usaha dengan memanfaatkan limbah tanaman
yang ada di sekeliling
¢. Mengembangkan teknologi yang sederhana
Tujuan:
Agar orang lain dapat meniru, dapat belajar, sehingga
membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain.

C. Prestasi dan Penghargaan

Beberapa prestasi dan penghargaan yang pernah diraih oleh

Ridaka diantaranya:

1.

Penghargaan UPAKARTI Disampaikan oleh Presiden
Republik Indonesia pada tahun 1985

Penghargaan atas Peran sertanya dalam rangka ikut
mensukseskan Pameran Kerajinan Indonesia dalam Interior
pada tahun 1988

Penghargaan karena telah berpartisipasi pada Acara Puncak
Tahun Kria dan Rekayasa tahun 1999

Penghargaan sebagai peserta pada INACRAFT tahun 1991 —
2012

Penghargaan atas Partisipasi dan Peranserta dalam
PAMERAN PRODUK INTERIOR & CRAFT tahun 2002
Penghargaan sebagai Peserta pada Pameran The 2nd
TEXTCRAFT tahun 2006
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10.

11.
12.

13.

14.

15.

Penghargaan sebagai 234 UKM Terseleksi pada DJI SAM
SOE AWARD tahun 2006

Penghargaan sebagai Kreasi Household Tenun Terbaik pada
Gelar Tenun Tradisional Indonesia tahun 2006 dan 2007
Penghargaan atas Partisipasi dan Kolaborasi pada Edisi XIX,
Feria Insular de Artesania de Mancha Blanca (Tinajo),
organisasi Area de Educacion y Cultura del Cabildo de
Lanzarote y celebrada di Spanyol tahun 2007

Penghargaan karena telah berhasil mewujudkan peningkatan
kualitas dan produktivitas tingkat Jawa Tengah tahun 2008
Penghargaan sebagai Peserta SIKIB Expo tahun 2010
Pencapaian Partisipasi sebagai Pameran Internasional Eco-
Products dan untuk menghadiri Konferensi Internasional
tentang Green Productivity untuk Meningkatkan Daya Saing
pada 2010

Penghargaan Prestasi Seumur Hidup dalam Karya Kriya tahun
2014

Penghargaan Seumur Hidup (Lifetime Achievement Award)
dalam Anugrah Karya Kriya Daur Ulang tahun 2014.
Penghargaan Seumur Hidup (Lifetime Achievement Award)
sebagai pelopor tenun dalam Pengukuhan Asosiasi Profesi
Batik Tenun Nusantara “BHUANA” Kota Pekalongan dan
Kabupaten Pekalongan tahun 2017.



D. Struktur Organisasi Ridaka

Dalam suatu organisasi diperlukan adanya struktur
organisasi demi tercapainya tujuan organisasi tersebut. Struktur
organisasi tidak hanya sebagai wadah dimana berbagai kegiatan
berlangsung, akan tetapi sebagai wahana yang efektif bagi para
anggotanya untuk berinteraksi dan saling berhubungan.®
Berdasarkan hasil observasi secara langsung di lapangan, Ridaka
telah memiliki struktur organisasi secara tertulis, dan juga telah
melakukan pembagian tugas dalam kegiatan operasionalnya
meskipun masih tergolong sederhana. Dalam menjalankan
aktivitas perusahaan, hubungan antara pemilik UKM Ridaka
dengan karyawannya lebih bersifat kekeluargaan. Adapun struktur
organisasi dalam UKM Ridaka adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Struktur Orgasman RIDAKA Pekalongan
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Sumber: Data Prmer, fudaka Pekalongas 2016

8 Siagian, Manajemen..., h.24
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Strategi Bisnis Ridaka
Menjalankan kegiatan bisnis tentu tidak selamanya akan
berada diatas. Lika-liku perjalanan bisnis pasti akan dialami oleh
setiap pelaku bisnis. Begitu pula yang dihadapi oleh Ridaka.
Menjalankan bisnis selama 77 tahun, Ridaka tentu pernah
mengalami hambatan. Namun, Ridaka memiliki beberapa strategi
diantaranya:
1. Konsentrasi
Penerapan strategi konsentrasi di UKM Ridaka terlihat
dari produk unggulan Ridaka yaitu tenun handuk. Tenun
handuk merupakan produk pertama yang dibuat oleh Bapak
Abdul Kadir di tahun 1940. Produk tersebut merupakan
produk yang paling sering diminati oleh konsumen. Hingga
saat ini Ridaka masih sering mendapatkan pesanan handuk
dari pihak institusi Rumah Sakit, hotel, maupun sebagai
kado/hantaran pernikahan. Produk handuk Ridaka terdiri dari
handuk polos, handuk ber-letter, handuk beludru, handuk
batik, dan juga kimono handuk. Semua produk handuk ini
dibuat dengan menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin
(ATBM).?

® Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka, Ibu Thuraya Abdul Kadir,

pada tanggal 5 November 2016
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2. Pengembangan Pasar

Bentuk strategi pengembangan pasar yang dilakukan
Ridaka terlihat dari pasar yang dimasukinya semakin meluas.
Di awal memulai usahanya, pelanggan pertama adalah
masyarakat sekitar tempat beliau tinggal, yang pada waktu itu
umumnya orang Belanda, institusi seperti Rumah Sakit serta
asrama tentara. Kemudian semakin meluas ke beberapa kota.
Dengan promosinya yang semakin menguat, penjualan produk
Ridaka tidak hanya berada dalam negeri tetapi sudah diekspor
hingga ke luar negeri seperti Italia, Jepang, Perancis, Dubali,
Qatar, Australia, dan Singapura. Menurut Bapak Nazie A.
Kadir selaku pemilik Ridaka, yang menjadi buyer terbesar saat
ini adalah negara Italia dan Jepang.®

3. Pengembangan Produk

Strategi pengembangan produk merupakan suatu cara
agar dapat meningkatkan penjualan produk. Bentuk penerapan
strategi ini di Ridaka terlihat dari Bapak Abdul Kadir yang
tidak hanya berhenti pada pembuatan tenun handuk, tetapi
beliau memanfaatkan limbah alam (potongan bambu, serat
daun nanas, serat pisang, serat daun lidah mertua, pelepah
pisang, mendong, akar wangi, enceng gondok) dan Kertas
bekas untuk ditenun. Kemudian dikembangkan kembali dalam

berbagai betuk interior (seperti tirai, karpet hias, taplak meja,

10 Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka Bapak Nazie Abdul Kadir,
pada tanggal 6 November 2016
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place mat, box hias, bed cover, taplak meja makan, meja tamu,
kap lampu, dinner set dan sebagainya) maupun dalam bentuk
fashion (seperti rompi, kemeja, tas, sepatu, sandal, bahan
meteran, sarung, maupun selendang/kerudung).

Strategi pengembangan produk juga terlihat dari
beberapa perubahan motif maupun warna yang dulunya masih
menggunakan motif dan warna kalem, sekarang Ridaka lebih
berani untuk menggunakan motif yang beragam dan
mengkombinasikan beberapa warna yang cerah. Maupun
perbaikan kualitas seperti produk enceng gondok yang
awalnya masih terlihat kasar, sekarang sudah menjadi lebih
halus dan rapi.'* Untuk mengembangkan produknya, Ridaka
melakukan studi banding baik mengikuti program yang
diadakan oleh Pemerintah maupun atas inisiatif Ridaka
sendiri.

Inovasi

Bapak Abdul Kadir Muhammad terkenal sebagai orang
yang kreatif. Beliau tidak pernah bosan melakukan eksperimen
mencoba sesuatu baru dengan memanfaatkan bahan alam yang
ada di sekelilingnya untuk ditenun. Sehingga beliau dapat
dikatakan sebagai pelopor produk kerajinan ATBM. Beberapa

bentuk inovasi produknya adalah sebagai berikut:
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Tabel 6. Inovasi Produk Ridaka Tahun 1940-2002

Tahun Produk yang diciptakan

Tahun 1940 | Handuk yang ditenun dengan ATBM

Tahun 1952 | Handuk ber-letter (handuk dengan nama
pemesan)

Tahun 1955 | Handuk beludru

Tahun 1960 | - Tekstil dari potongan bambu yang di tenun
- Tenun tapestri/kain kapal dari Lampung

Tahun 1978 | Pemintalan benang tangan

Tahun 1980 | Membuat lukisan tenun ATBM

Tahun 1984 | Batik tenun (Banun)/ rewoven batik

Tahun 1985 | - Memanfaatkan pelepah pisang dan enceng
gondok untuk tekstil dan kerajinan tangan

- Tenun dari serat daun pisang dan serat
daun nanas

Tahun 1990 | Tenun dari serat lidah mertua (sansivera)
dan sisal (tanaman perdu)

Tahun 2002 | Tenun dari kertas koran

Sumber: Dokumentasi Ridaka 2016

Tenun kertas merupakan hasil temuan akhir dari Pak
Abdul Kadir. Selanjutnya  beliau menyerahkan
kepemimpinannya kepada putra dan putrinya. Meskipun sudah
tidak aktif lagi, beliau masih memantau perkembangan
usahanya. Hasil temuan dari Pak Abdul Kadir, juga mengalami
inovasi pengembangan produk, dibuat dalam berbagai macam
bentuk interior maupun fashion.
Integrasi Vertikal

Strategi integrasi vertikal yang diigunakan oleh UKM
Ridaka hanya strategi integrasi vertikal keatas. Strategi ini
berkaitan dengan pengendalian terhadap pemasok, khususnya

pemasok bahan baku limbah alam. Untuk mendapatkan bahan
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limbah alam seperti pelepah pisang, daun nanas, enceng
gondok, mendong, akar wangi, dan sebagainya, Ridaka
bekerja sama dengan petani (seperti daerah Pekalongan,
Demak, Indramayu, Jepara, Comal, dan daerah lainnya).
Ridaka juga bekerja sama dengan pihak pemerintah untuk
memberikan pelatihan kepada warga. Bentuk pelatihan yang
pernah diberikan diantaranya:*?
a. Pelatihan pengambilan dan penyambungan serat.
Pelatihan ini pernah diberikan salah satunya kepada warga
di daerah Belik Pemalang yang kaya akan tanaman
nanasnya.
b. Pelatihan menganyam enceng gondok. Salah satunya
pernah dilakukan di daerah Wakatobi Sulawesi Tenggara.
Hasil dari gulungan serat maupun anyaman enceng gondok
yang dikerjakan oleh warga, selanjutnya dapat dijual kepada
Ridaka. Sehingga warga tersebut dapat memperoleh tambahan
penghasilan.
Diversifikasi Konsentrik
UKM Ridaka menerapkan strategi diversifikasi
konsentrik/terkait. Terlihat dari adanya jenis produk yang
dihasilkan Ridaka yaitu tenun dan kerajinan. Kedua jenis
produk ini masih saling memiliki Kketerkaitan yaitu

penggunaan ATBM dalam proses pembuatan, bahan baku

12 Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka, lbu Thuraya Abdul Kadir,

pada tanggal 5 November 2016
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yang digunakan dan jaringan pemasarannya. Tenun yang ada
di Ridaka tidak hanya dibuat dalam bentuk kain, selendang,
maupun pakaian seperti pada umumnya. Namun ada yang
dibuat kerajinan tangan seperti dompet dari tenun Kkertas,
hiasan dinding dari tenun serat, topi dari tenun kertas, dan
sebagainya
Sedangkan produk kerajinan Ridaka yang terbuat dari
anyaman enceng gondok seperti bangku, sofa, kursi, meja, tas,
sandal, baki, bantal kursi, maupun kerajinan dari pelepah
pisang, proses produksinya berbeda (tidak melalui proses
tenun) akan tetapi produk tersebut masih menggunakan bahan
baku alam dan memiliki pasar yang sama dengan produk
tenun.
Strategi Fungsional
Strategi fungsional dapat menjadi penuntun dalam
melakukan berbagai aktifitas bisnis. Setiap perusahaan harus
mempunyai bidang-bidang fungsional yang utama agar dapat
bersaing dengan pesaing bisnisnya. Strategi fungsional Ridaka
sebagai berikut:
a. Strategi Operasi
Gambaran bidang operasi di Ridaka terlihat sebagai
berikut:
1) Proses produksi
Untuk kelancaran proses produksinya, Ridaka

menunjuk 2 orang karyawannya sebagai mandor yang
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bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengontrol
penggunaan bahan baku. Proses produksi meliputi
beberapa aspek diantaranya:
a) Bahan baku yang digunakan
Bahan baku yang digunakan oleh Ridaka
dalam proses pembuatan tenun diantaranya:
e Benang

Jenis-jenis benang yang biasanya
digunakan dalam proses tenun diantaranya
ada 7 macam, vyaitu: benang katun (benang
yang berasal dari serat kapas), benang sutra
(benang yang berasal dari ulat sutra), benang
rayon, benang akrilik, benang wol, benang
polyester, dan benang fancy (benang warna
mas, benang warna perak).:

e Bahan Limbah (limbah alam dan kertas
bekas)

Meliputi: serat daun nanas, serat
pisang, pelepah pisang, serat lidah mertua
(sansivera), eceng gondok, akar wangi,
mendong, kertas koran, majalah, maupun
kalender. bahan-bahan tersebut hanya

digunakan pada arah pakan atau arah lebar

13 Hasil wawancara dengan bagian produksi, pada tanggal 10 November
2016
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kain. Untuk arah panjang kainnya (lusi)
menggunakan benang biasa.'*
e Bahan Pewarna

Ridaka menggunakan 2 macam warna.
Ada warna alami dan warna kimia. Bahan
warna alami berasal dari tanaman yang
terdapat disekitar, misalnya daun jambu,
daun mangga, kulit manggis, kayu mahoni,
daun ketapang, maupun daun sukun. Proses
pengolahan warna alam membutuhkan waktu
yang sangat lama, berbeda dengan warna
kimia. Akan tetapi, penggunaan warna alam
memiliki banyak manfaat seperti: menolak
sinar ultraviolet, tidak menimbulkan kanker
kulit, dan anti mikroba sehingga tidak
menimbulkan bau badan.®®

b) Cara perolehan
e Benang

Untuk beberapa jenis benang, Ridaka

menggunakan produk lokal. Kecuali benang

sutra yang diimpor dari China dan India,

14 Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka, lbu Thuraya Abdul Kadir,
pada tanggal 5 November 2016
15 Dokumentasi Ridaka 2016
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tujuannya untuk mendapatkan kualitas yang
lebih lembut

e Bahan Limbah (limbah alam dan kertas
bekas)

Eceng gondok, akar wangi, mendong,
maupun pelepah pisang Ridaka membelinya
secara langsung pada petani di beberapa
daerah (seperti daerah Pekalongan, Demak,
Indramayu, Jepara, Comal, dan daerah
lainnya). Ridaka memperoleh bahan serat
dari warga yang telah mendapatkan pelatihan
dari Ridaka. Namun, pasokan bahan baku
serat alam saat ini, sudah mulai mengalami
penurunan jika dibandingkan  dengan
sebelumnya.*®

c) Teknologi yang digunakan
Ridaka menggunakan teknologi tepat
guna yaitu berupa Alat Tenun Bukan Mesin
(ATBM). Meskipun Ridaka pernah mendapat
bantuan Alat Tenun Mesin (ATM) dari Bapak
Hartarto Menteri Perindustrian. Namun, Alat
Tenun Mesin tersebut tidak digunakan dan

akhirnya hanya menjadi hiasan di sudut bengkel

16 Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka Bapak Nazie Abdul Kadir,
pada tanggal 6 November 2016
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kerjanya. Alasannya, dengan menggunakan
ATM penenun hanya menjadi bagian dari mesin
tenun sehingga tidak ada proses berfikir.
Sebaliknya, dengan ATBM ada proses berfikir
dan kreatif. Selain itu, penggunaan ATBM tetap
dapat melakukan produksi meskipun dengan
skala yang kecil, dapat dipelajari oleh semua
orang meskipun orang tersebut tidak memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi dan dengan
adanya ATBM maka membutuhkan banyak
tenaga kerja.t’ Di dalam pabriknya, terdapat 20
ATBM. ATBM ini juga memerlukan perawatan
secara rutin seperti pemberian oli.
d) Proses pembuatan
Waktu yang diperlukan dalam proses
produksi untuk masing-masing jenis produknya
juga berbeda-beda, tergantung tingkat kerumitan
dalam proses pengerjaannya.
e Pembuatan pakan (arah lebar kain)
Proses pembuatan pakan yang terbuat
dari serat pisang, serat daun nanas, maupun
serat daun lidah mertua sangat sederhana

tetapi membutuhkan ketelitian. Daun tersebut

17 Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka, lbu Thuraya Abdul Kadir,
pada tanggal 5 November 2016
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dikerok dengan menggunakan alat kecil

tajam yang terbuat dari bambu. Kemudian

serat dikumpulkan, dicuci dan dikeringkan.

Setelah mengering, disambung dengan

menggunakan tangan dan digulung dalam

kelos (Jawa = gelok). Berbeda dengan enceng
gondok dan akar wangi, batang yang sudah
kering  disuwir-suwir dan selanjutnya
ditenun. Sedangkan pada tenun Kkertas,
lembaran kertas tersebut hanya digunting
selebar 1,5cm dan kemudian ditenun sebagai
pakan (arah lebar kain).
e Proses pembuatan tenun secara umum
Adapun proses produksi tenun secara
umum terdiri dari 8 tahapan:*®

v" Rolling, yaitu merubah benang dari
bentuk cones menjadi hank.

v' Benang yang sudah menjadi hank,
kemudian direndam dengan
menggunakan cairan teepol. Lama
perendaman  biasanya 1 malam.
Kemudian benang diangkat dan dicuci

menggunakan air bersih. Untuk proses

18 Hasil wawancara dengan bagian produksi, pada tanggal 10 November
2016
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pewarnaan, benang hank tersebut
dimasukan ke alat celup rol.
Selanjutnya benang hank tersebut masuk
ke proses kelos, agar benang menjadi
gulungan kecil yang disebut gelok untuk
memudahkan dalam proses selanjutnya.
Sedangkan pada benang pakan, proses
ini disebut palet.

Dari proses kelos kemudian memasuki
proses hani (Jawa = keteng). Benang
yang sudah digulung dalam gelok
disusun di rak hani. Ujung benang
tersebut ditarik dan harus disesuaikan
dengan urutan benang yang ada di rak
untuk kemudian dimasukan dalam alat
krosing. Fungsi dari alat krosing yaitu
memisahkan antara satu benang dengan
benang yang lain.

Dari  proses  hani/keteng, akan
menghasilkan boom atau gulungan
benang yang digunakan sebagai bahan
baku untuk kain lusi (arah panjang kain).
Boom berbentuk seperti gelok, tapi

ukurannya lebih besar. Boom ini
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nantinya akan dimasukan ke dalam alat
tenun.

v' Tahapan selanjutnya yaitu pencucukan.
Benang dimasukan ke dalam lubang
gun/mata gun, kemudian dimasukan ke
dalam lubang sisir/suri.

v" Proses penyetelan/perakitan

v'  Tahapan terakhir  yaitu  proses
penenunan.

2) Finishing dan penyimpanan

Setelah proses tenun selesai, kemudian dijahit
dan memasuki proses sortir. Tujuannya untuk
merapikan sisa benang yang ada pada kain, mengukur
panjang dan lebar kain, dan meneliti apabila terdapat
cacat dalam produk. Selanjutnya dilipat dan
dimasukan ke dalam plastik untuk disimpan digudang
ataupun dikemas untuk proses pengiriman.

Ridaka mempunyai persediaan barang di
dalam gudang. Akan tetapi menurut Ibu Nur Intan
selaku administrasi dan keuangan, Ridaka belum
melakukan perhitungan biaya persediaan barang. Hal
ini dikarenakan kurangnya pengetahuan karyawan

untuk melakukan perhitungan biaya persediaan.*®

19 Hasil wawancara dengan bagian Administrasi dan Keuangan Ridaka,
pada tanggal 8 November 2016
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3) Pengiriman barang
Pengiriman atau penyerahan barang dari
Ridaka ke konsumen dapat dilakukan secara langsung
(untuk pembeli yang berasal dari dalam kota) maupun
dengan menggunakan jasa paket (untuk pembeli yang
berasal dari luar kota maupun luar negeri). Biasanya
dari pihak pembeli sendiri yang menentukan tempat
jasa ekpedisinya.
b. Strategi Sumber Daya Manusia
Dalam menjalankan bisnisnya, Ridaka lebih
memilih untuk merekrut karyawannya sendiri berdasarkan
kebutuhan. Keterampilan dasar menenun menjadi syarat
utama untuk menyeleksi karyawan. Keterampilan lainnya
akan diajarkan oleh pemilik Ridaka secara bertahap.
Ridaka memiliki 25 karyawan dengan pembagian
tugasnya masing-masing.

Tabel 1. Jumlah Karyawan dan Pembagian Kerja

No | Bagian Jumlah Nama Karyawan
Karyawan
1. | Tenun 11 orang Alimin, Achmad, Avrifin,
Abbas, Helmi, Imamul,
Kabul, Rochim, Roni,
Sawali, Trisno.
2. | Pewarna 2 orang Mansur dan Abdul Aziz.
an
3. | Kelos 5 orang Kaswiyah, Kasyati, Rechah,
dan Sumiyati, Uripah S.
Palet
4. | Sortir 1 orang Ida.
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5. | Keteng 1 orang Nurdin.
6. | Jahit 1 orang Fitri.
7. | Mandor 2 orang Pardirin dan Supriyatmono.
8. | Kebersi 1 orang Uripah Kklego.
han
9. | Pembant 1 orang Fachrudin.
u umum

Sumber: Data primer diolah, Ridaka 2016

Ridaka juga mempunyai kelompok mitra binaan.
Maksud dari mitra binaan yaitu sekelompok orang yang
dilatih (dibina) oleh pihak Ridaka, dan diajak untuk
bekerja sama. Terbentuknya mitra binaan berawal dari
kegiatan pelatihan yang diadakan oleh Pemerintah Kota
Pekalongan bekerja sama dengan pihak Ridaka, maupun
karyawan Ridaka yang menginginkan untuk membuka
usaha tenun sendiri. Ridaka berkontribusi memberikan
pelatihan maupun bantuan sarana dan prasarana agar mitra
binaan dapat membuka usahanya secara mandiri. Ridaka
juga memberikan bantuan pemasaran produk hasil dari
mitra binaan, apabila produk tersebut dinilai layak untuk
dipromosikan oleh Ridaka. Sebagamana yang telah
disampaikan oleh salah seorang dari mitra binaan Ridaka:
Mitra binaan 1:

Awalnya saya mengikuti pelatihan yang diadakan
oleh Pemerintah. Yang mengisi dari Ridaka.
Kemudian ada praktik menenun juga bertempat di
Ridaka. Setelah kegiatan pelatihan selesai, saya
disuruh membuka usaha tenun sendiri. Terkadang
kalau Ridaka banyak pesanan, biasanya saya diberi
order untuk menyelesaikan. Produk tenun yang saya




buat juga bisa dititipkan di Ridaka. Tetapi
sebelumnya dari pihak Ridaka menilai
kelayakannya terlebih dulu.?

Mitra Binaan 2:

Dulu almarhum bapak saya pernah menjadi
karyawan di Ridaka. Kemudian bapak saya bilang
ingin membuka usaha tenun sendiri. Memang dari
Ridaka  menginginkan  agar  karyawannya
mengalami kemajuan. Bapak saya dibantu, malah
dulu pertama kali memulai usaha sendiri juga
dipinjami 2 ATBM. Sampai sekarang hubungan
keluarga saya dengan Ridaka masih baik. Ridaka
juga sampai sekarang masih sering mengirim order
kesini.?*

Apabila Ridaka mendapatkan pesanan (order)
dengan jumlah besar, dan tidak mampu jika hanya
dikerjakan oleh karyawan yang ada di Ridaka. Maka pihak
Ridaka mengundang mitra binaannya untuk pembagian
tugas. Mereka akan dilatih dan diberi penjelasan cara
pengerjaan pesanan tersebut. Bahkan Ridaka juga
menyediakan peralatan maupun bahan baku yang akan
dibutuhkan, dengan harapan kualitas dari produk yang
dikerjakan oleh mitra binaan sama seperti yang di produksi
oleh karyawan Ridaka. Masing-masing ketua kelompok

akan diberikan tanggung jawab untuk mengawasi setiap

20 Hasil wawancara dengan mitra binaan Ridaka 1, pada tanggal 10
Desember 2016

21 Hasil wawancara dengan mitra binaan Ridaka 2, pada tanggal 11
Desember 2016
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anggotanya. Setelah proses produksi selesai, ketua
kelompok yang akan menyetorkan hasilnya ke Ridaka.??

Mitra binaan diperkenankan untuk menentukan
harga jualnya sendiri, asalkan sesuai dengan kewajaran.
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Nazie A.
Kadir:

Mitra binaan yang menentukan harga jualnya, tapi
harus wajar. Misalnya satu meter kain yang yang
terbuat dari bahan dan model seperti ini, mitra
binaan biasanya menjual dengan harga 85.0000.
Apabila harga tersebut menurut kami pantas, maka
kami setuju dengan harga tersebut. Tapi kalau
dikalkulasi terlalu mahal, maka kami meminta
untuk dikurangi.?

Mitra binaan Ridaka tersebar di berbagai daerah.
Berikut diantaranya daftar mitra binaan Ridaka yang

berada di Kota Pekalongan:
Tabel 2. Daftar Mitra Binaan Ridaka di Pekalongan

No Nama Ketua Jumlah Alamat
Anggota

1. | lbu Ibah dan Bapak | 50 orang | Medono
Hasanudin

2. | Bapak Muslihdan | 10 orang | Panjang
Bapak Tagim wetan

3. | Bapak Tri 7 orang Medono

4. | Bapak Tadin 5 orang Tirto

5. | Bapak Naryo 10 orang | Krapyak

6. | Ibu Mila 5 orang Poncol

22 Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka Bapak Nazie Abdul Kadir,
pada tanggal 6 November 2016
23 | bid.
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7. | Bapak Furgon 12 orang | Medono

8. | Bapak Udin 20 orang | Buaran

9. | Bapak Rofiin 50 orang | Simbang
wetan

Sumber: Data Primer, Ridaka 2016 (diolah)

Untuk mempertahankan keberadaan karyawan,
Ridaka selalu memperhatikan karyawannya. Besarnya
kompensasi diberikan secara adil sesuai dengan bagian
kerja masing-masing karyawan. Sistem pengupahannya
ada yang bersifat harian maupun borongan. Upah
karyawan diberikan setiap hari Kamis.?*

Selain kompensasi, Ridaka juga memberikan
fasilitas-fasilitas  seperti THR, tunjangan berobat,
pembagian beras setiap bulannya, maupun pembagian
bubur kacang hijau setiap minggunya. Ridaka juga
mempunyai cara sendiri untuk menjaga hubungan baik
dengan karyawannya, yaitu dengan mewajibkan kepada
karyawannya untuk melakukan sholat dhuhur dan ashar
secara  berjamaah  serta  menyempatkan  untuk
bersilaturrahmi ke rumah karyawan pada hari raya ldul

Fitri.2®

24 Hasil wawancara dengan bagian Administrasi dan Keuangan Ridaka,
pada tanggal 8 November 2016

25 Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka Bapak Ibrahim A. Kadir
pada tanggal 9 November 2016
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c. Strategi Keuangan

Sebagai usaha kecil yang telah lama berdiri,
tentunya Ridaka telah melakukan pencatatan keuangan.
Pencatatan yang dilakukan masih tergolong sederhana,
hanya berupa pencatatan transaksi pemasukan dan
pengeluaran. Usaha tenun dan Kkerajinan kreatif ini
didirikan dengan menggunakan modal sendiri kurang
lebih Rp 750.000.000, dan selama ini Ridaka belum
pernah melakukan pinjaman tambahan modal ke
perbankan maupun non-perbankan.?

Menurut hasil wawancara dengan direktur Ridaka,
dalam keuangan Ridaka masih menggunakan bank
konvensional tetapi hanya dimanfaatkan sebagai sarana
untuk transfer dan menyimpan uang (saving). Dan sebagai
seorang pebisnis muslim, Ridaka berusaha untuk tidak
memakai hasil dari bunga bank tersebut.

Bank hanya sebagai sarana untuk menyimpan uang
agar aman dan digunakan untuk transfer. Sebisa
mungkin saya usahakan agar bunganya tidak saya
gunakan untuk usaha. Walaupun buku tabungan
sudah ada catatan transaksinya, tapi saya tetap
melakukan pencatatan sendiri.?’

% Hasil wawancara dengan bagian Administrasi dan Keuangan Ridaka,
pada tanggal 8 November 2016

27 Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka, Ibu Thuraya A. Kadir, pada
tanggal 5 November 2016
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Besarnya laba yang diperoleh Ridaka untuk setiap
bulannya tidak menentu. Laba bersih yang diperoleh akan
dialokasikan untuk perputaran modal dan juga digunakan
untuk mengeluarkan kewajibannya sebagai seorang
muslim yaitu berupa zakat, yang biasanya didistribusikan
kepada tetangga ataupun karyawan yang kurang mampu.
Strategi Pemasaran
1) Strategi Produk

Produk yang ditawarkan oleh Ridaka berupa
produk tenun dan kerajinan. Berdasarkan bahan yang
digunakan, produk tersebut dapat dikelompokan
menjadi 4 jenis yaitu: berbahan serat (serat pelepah
pisang, serat daun lidah mertua, abaka dan serat daun
nanas), berbahan katun, bahan alam (pelepah pisang,
enceng gondok, akar wangi, mendong), dan bahan dari
kertas (kertas koran,majalah bekas, kalender bekas).

Untuk menambah daya tarik pelanggan, Ridaka
juga memperhatikan beberapa hal terkait dengan:

a) Pelayanan
Dalam hal pelayanan, Ridaka melakukan
pelayanan dengan sebaik mungkin. Calon pembeli
diberikan kebebasan untuk melihat-lihat produk
yang tersedia di showroom, maupun menanyakan
suatu hal yang terkait dengan produk tersebut.

Ridaka selalu meminta testimoni pelanggan
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b)

tentang produknya dan selalu berusaha untuk tidak
mengecewakan pembeli. Apabila barang tersebut
tidak sesuai dengan keinginan pemesan, selama
kesalahan tersebut adalah dari pihak Ridaka maka
Ridaka siap untuk mengganti. Contohnya, pembeli
memesan kain dengan warna coklat muda. Akan
tetapi pewarna yang dibeli dari toko tekstil,
apabila diterapkan pada benang menghasilkan
warna yang mendekati coklat tua.® Untuk
menghindari hal demikian, biasanya Ridaka
melakukan percobaan terlebih dahulu dengan
menggunakan beberapa helai benang yang
dicelupkan pada pewarna yang berbeda, untuk
mendapatkan hasil warna yang mendekati
permintaan pemesan.?
Kemasan

Produk Ridaka dikemas dalam box yang
terbuat dari pelepah pisang dengan diberi pita,
untuk mempercantik kemasannya.
Pelabelan

Setiap produknya terdapat label Ridaka.
Terkadang Ridaka juga mengganti label tersebut

sesuai dengan permintaan pemesan.
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Penjualan Ridaka tidak hanya berorientasi
produk, tetapi juga berorientasi pasar. Penjualannya
mayoritas berdasarkan pesanan sesuai dengan
permintaan dan spesifikasi yang diinginkan oleh
konsumen baik dalam bentuk, desain, warna ataupun
coraknya. Pemesanan produknya dapat melalui email
maupun telepon, dengan menyertakan spesifikasi
barang yang akan dipesan. Untuk pesanan yang dirasa
sulit, maka pihak Ridaka akan akan meminta waktu
kepada pihak pemesan untuk mempertimbangkan
terlebih dahulu sebelum menyetujui pesanan. Pemilik
Ridaka akan melakukan musyawarah dengan
karyawannya, serta mengecek ketersediaan bahan
baku yang nantinya akan digunakan. Kemudian pihak
Ridaka akan menghubungi pemesan untuk
memberikan keputusan setuju atau tidaknya dengan
pesanan yang diajukan, serta melakukan kesepakatan
mengenai harga jual, lama waktu penyelesaian/
pengerjaan pesanan, cara pembayaran, maupun waktu,
tempat dan cara penyerahan pesanan.

Untuk barang pesanan, pembayaran dapat
dilakukan secara kontan di awal perjanjian, maupun
dengan melakukan pemberian uang muka 50% dari
harga jual dan pelunasan dilakukan ketika pesanan

tersebut sudah jadi (siap untuk dikirim). Pemesan
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2)

3)

yang sudah mendapat kepercayaan dari Ridaka, dapat
melakukan pembayaran secara angsur dengan
memberikan jangka waktu selama 1 bulan.
Strategi Harga

Harga untuk tiap jenis produk yang ditawarkan
oleh Ridaka bervariasi. Penetapan harga jual akan
dikalkulasikan terlebih dahulu dengan melihat tingkat
kesulitan proses pembuatan, dan harga bahan baku.
Dan tidak lupa Ridaka juga memberikan diskon untuk
pembelian dalam jumlah besar, dan membedakan
antara harga yang akan diberikan kepada konsumen
akhir maupun harga reseller.

Menurut Bapak Nazie A. Kadir dalam
memberikan tanggapan mengenai persaingan harga:

Kami tidak pernah ikut bersaing dengan cara
memberikan harga yang sangat murah
sehingga dapat menjatuhkan pesaing. Ridaka
bersaing secara sportif. Biarkan pembeli
sendiri yang menilai dengan melihat kualitas
produk yang kami tawarkan.

Strategi Distribusi
Sistem pendistribusian Ridaka ada dua jenis

yaitu secara langsung ke konsumen, maupun melalui

reseller terlebih dahulu. Misalnya, orang Bali yang

30 Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka Bapak Nazie Abdul Kadir,

pada tanggal 6 November 2016
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4)

memesan produk Ridaka kemudian dijual kembali
pada wisatawan atau turis yang berkunjung di Bali,
atau orang Italia yang membeli kimono, handuk,
plismet, atau yang lainnya kemudian dijual pada hotel
berbintang yang ada di negara tersebut.®
Strategi Promosi
Dalam memasarkan produknya, Ridaka

membuka showroom (ruang pamer) yang terletak di
Jalan H. Agus Salim Klego VI No.4 Pekalongan.
Lokasinya memang tidak terletak di pinggir jalan,
tetapi di depan gang tersebut ada papan yang bertulis
Ridaka Tenun dan Kerajinan Kreatif. Di dalam
showroom tersebut banyak sekali jenis produk yang
dipamerkan. Di bagian belakang showroom ada pabrik
(ruang produksi tenun ATBM) milik Ridaka. Ridaka
juga menggunakan media promosi berupa:
a) Brosur

Brosur Ridaka berisi sejarah perkembangan

Ridaka dan juga gambar produk-produk yang

ditawarkan. Brosur Ridaka menggunakan Bahasa

Inggris, karena sebagian besar konsumen Ridaka

berasal dari luar negeri

3 1bid.

91



b) Pameran
Beberapa kegiatan pameran yang pernah diikuti
oleh Ridaka baik di dalam negeri maupun diluar
negeri diantaranya: Pameran Pekan Batik
Nusantara di Pekalongan, Pameran Produk
Ekspor Indonesia (PPEI), Ina Craft, pameran
Industri Kerajinan Kreatif di Jakarta, pameran
Kibar Kain Nusantara di Jakarta, Americans
Women Asociation of Indonesia, pameran di
Jepang, Malaysia, Dubai, dan Eropa.*
¢) Website dan media sosial

Ridaka mempunyai website pribadi yang
beralamatkan di www.ridaka.net. Isi dalam
website ini meliputi produk, cara pemesanan, cara
pembayaran, lokasi serta kontak yang dapat
dihubungi. Selain itu, Ridaka juga melakukan
promosi melalui Facebook. Dalam promosinya
Ridaka mencantumkan gambar asli (real picture)
beserta keterangannya seperti harga, kode barang,
ukuran, bahan baku, dan fungsi dari produk

tersebut.

32 Hasil wawancara dengan pemilik Ridaka, Ibu Thuraya A. Kadir, pada
tanggal 7 November 2016
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